ABSTRAK

Kontrasepsi merupakan suatu cara untuk menekan pertambahan penduduk
dengan mengurangi angka kelahiran. Sedangkan untuk mengurangi angka kelahiran
diperlukan pengetahuan yang baik tentang alat kontrasepsi karena dengan
pengetahuan yang baik diharapkan pasangan usia subur mau menggunakan alat
kontrasepsi, sehingga angka kelahiran dapat ditekan.

Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi pengetahuan pasangan usia
subur tentang alat kontrasepsi. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif,
besar populasi 60 pasangan usia subur dan besar sampel 60 pasangan usia subur,
pengambilan sampel dilakukan dengan cara sampling non probability jenis sampling
jenuh, penggumpulan data menggunakan kuesioner, hasilnya disajikan dalam bentuk
tabel dan narasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagaian besar pengetahuan pasangan
usia subur tentang alat kontrasepsi masih kurang yaitu 37 responden (61,67%) tingkat
pengetahuan cukup 18 responden (30,0%) tingkat pengetahun baik 5 responden
(8,33%)

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengetahuan merupakan faktor yang
mempengaruhi pasangan usia subur dalam pemakaian alat kontrasepsi. Untuk itu
penyuluhan dan informasi dari petugas kesehatan sangat diperlukan, untuk
menambah pengetahuan dan informasi pasangan usia subur dan dapat mengubah
perilaku pasangan usia subur terutama perilaku dalam penggunaan alat kontrasepsi.
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